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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam suatu rangkaian penelitian tidak akan tedegai metode yang
digunakan, hal ini terkait dengan keberhasilan yamgin dicapai dengan
menentukan metode yang tepat sesuai dengan peamasalang diteliti. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metdédperimen, yang salah satu
cirinya adalah melakukan suatu wujud percobaan yhlagdasi dengan konsep
sebab akibat. Sugiyono (2010:72) yang mengatakiawdanetode eksperimen itu
dapat diartikan “sebagai metode penelitian yangurmB§an untuk mencari
pengaruh - perlakuan tertentu terhadap yang lain ndalkondisi yang
terkendalikan.”

Pada metode eksperimen ini banyak sekali bentultkepang dapat
digunakan penulis untuk melakukan penelitian. Herdisini memilih salah satu
bentuk desain eksperimen Pretest-Posttest Cdbtomlp Design. Pada penelitian
ini sampel akan dibagi kedalam dua kelompok yaiéoikpok kontrol dan
kelompok eksperimen. Kedua kelompok ini akan dKzerites awal dengan
menggunakan angket. Setelah itu kelompok eksperakan diberikan perlakuan
berupa kegiatan kepramukaan yang didalamnya terdagmpatan penjelajahan
dan perkemahan. Setelah kelompok eksperimen seliéssikan perlakuan maka
kedua kelompok ini akan diberikan tes akhir dengaenggunakan angket.
Sugiyono (2010:76) menggambarkan model penelitiangydigunakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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E O1 X 02

KO3 04

Gambar3.1
Desain Penelitian

Keterangan:
-E  Kelompok Eksperimen
-K : Kelompok Kontrol
- X : Perlakuan

-Oldan O3 : Tes awal sebelum diberikan perlakuan
- 02 dan O4 : Tes setelah diberikan perlakuan galtempok
eksperimen

Sedangkan secara oprasional desain penelitiardapat disusun sebagai

berikut:

Siswa Kelas X

I |
E T, KTl

X: Kegiatan Kepramukai

ET KT>

Gambar 3.2
Desain Penelitian Secara Oprasional

Keterangan:

E : Kelompok Eksperimen

K : Kelompok Kontrol

X . Perlakuan Kegiatan Kepramukaan
T, : Tes Awal (Pretest)

T2 : Tes Akhir (Posttest)
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Penggunaan metode ini mengarahkan penelitian patporan hasil
analisis data yang dilengkapi dengan kesimpulanulJiebih jelasnya, langkah-
langkah yang diambil dalam penelitian ini dapatadibdalam tiga tahap, yaitu :
(1) proses pengumpulan data-data yang diperlukbnbsegan dengan masalah
yang sedang diteliti, (2) analisis terhadap hasiigmlahan data untuk kemudian
dilakukan interprestasi berdasarkan teori dan konsgtuk melihat hubungan
antar fakta, dan (3) melaporkan hasil secara kegen dalam bentuk skripsi.

Maka dalam penelitian ini penulis hendak mengumgulétata yang telah
diperoleh itu dikumpulkan, disusun, dijelaskan aanalisis. Hal ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai pgngalaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler Pramuka terhadap kedisiplinan desa menghargai sesama.

B. Populasi dan Sampel

Untuk menyusun sampai menganalisis data sehinggadapatkan
gambaran yang sesuai dengan apa yang diharapkam dagnelitian ini di
perlukan sumber data. Pada umumnya sumber datan dadgelitian disebut
populasi dan sampel penelitian. Sugiyono (2010n8&)jelaskan tentang populasi
sebagai berikut: “Populasi adalah wilayah geneasiigang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan kerakteristitet¢u yang ditetapklan oleh
para peneliti untuk dipelajari dan di tarik kesirtgmnya.”

Beranjak dari kutipan di atas, maka yang dimakdaedgan populasi
adalah sekumpulan unsur yang akan diteliti sepsetkumpulan individu,
sekumpulan sekolah dan sekumpulan unsur lainnyamaia dari sekumpulan

unsur tersebut diharapkan dapat memberikan infeirrgang berguna untuk
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memecahkan suatu masalah dalam penelitian. Dengamkidn keberadaan
populasi ini sangatlah penting. Tanpa adanya peputa suatu penelitian bisa
saja tidak berjalan. Adapun populasi yang diamhbiach penelitian ini adalah

siswa kelas 10 SMA Negeri 1 Batujajar tahun aj@@h0/2011.

TABEL 3.1
Keadaan Populasi Siswa SMA Negeri 1 Batujajar
Kelas 10
Jenis Kelamin
No Kelas Jumlah
P L
1 X 220 140 360

Dalam penelitian ini semua anggota populasi digdisebagai sampel.
Mengapa demikian, dikarenakan jumlah siswa yang gikah kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka hanya berjumlah 15 oranggiy®no (2010:85)
mengatakan bahwa “sampling jenuh adalah teknikuaensampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel, dikesan@mlah populasi yang
relatif kecil yaitu di bawah 30 orang.”

Untuk kebutuhan penelitian ini, penulis menentugapulasi adalah para
siswa kelas 10 SMA Negeri 1 Batujajar. Kemudianyienmengambil sampel
hanya pada siswa yang tergabung dalam kegiataraklskurer Pramuka
sebanyak 15 orang sebagai kelompok eksperimenisiaa gang tidak mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler di sekolahnya sebanyakof&ng sebagai kelompok

kontrol.
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C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Guna mencapai keberhasilan penelitian yang akakudkban oleh peneliti,
maka diperlukan data-data sebagai penunjang teghadaalah yang akan diteliti.
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa yaagpkan yaitu informasi
mengenai untuk memperoleh gambaran yang jelas mangeengenai pengaruh
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka terhadap tingletidiplinan siswa dan rasa
menghargai sesama.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode emasi dan
penyabaran angket. Observasi menurut Sutrisno Y#aj dikutip oleh Sugiyono
adalah “observasi merupakan suatu proses yang k&spsuatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikglo@bservasi ini dilakukan
guna mengamati objek yang telah tentukan selamalipenelakukan penelitian.
Dalam melakukan observasi ini penulis turut benpesarta mengamati objek
yang di teliti.

Adapun alasan penulis memilih menggunakan metodadalah untuk
menyelidiki secara langsung objek yang sedang etiitebleh penulis, dan
memudahkan penulis untuk mencatat gejala perubghag terjadi pada objek
yang di teliti. Penulis disini menyadari kelematdari menggunakan metode ini
seperti pada saat melakukan observasi penulis tidpt mengetahui pribadi dari
objek yang diteliti, lalu objek bisasaja menujukeesan-kesan yang baik pada
penulis dan masih banyak lagi hal lain yang dapampengaruhi hasil dari

oservasi.
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Guna melengkapi proses pengambilan data penuliggneakan metode
penyebaran kuesioner atau angket pada setiap ghjek diteliti dengan tujuan
guna mempersingkat waktu, objek dapat menjawalapsgiertanyaan dengan
leluasa tidak terpengaruh dengan orang lain, ddikatjakan secara serentak oleh
setiap responden, responden bebas menjawab tanps hmalu untuk
mengungkapkan hal-hal yang bersifat pribadi.

Kuesioner atau angket menurut Sugiyono (2010:1d3)aa “merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan caemberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respamdek dijawabnya.”

Angket dalam penelitian ini hanya terdiri dari sktumponen atau variabel
yang dijabarkan melalui indikator — indikator daertanyaan. Butir — butir
pertanyaan atau pernyataan itu merupakan gambansantg untuk memperoleh
gambaran yang jelas mengenai mengenai pengarulat&kegekstrakurikuler
Pramuka terhadap perubahan tingkat kedisiplinawasidan rasa mengharai
sesama.

Bentuk angket yang digunakan untuk memperoleh imési atau data dari
responden yaitu angket yang bersifat tertutup sgesusun. Angket tertutup atau
tersusun adalah angket yang terdiri dari sejumlaftapyaan-pertanyaan yang
sudah lengkap dengan alternatif jawabannya, separng di ungkapkan oleh
Arikunto (2006:152) “Angket tertutup atau kuesiomaeialah sejumlah pertanyaan

tertulis yang sudah disediakan jawabannya sehireggonden tinggal memilih.”
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Mengenai alternatif jawaban dalam angket tersgimrulis menggunakan
skala sikap yakni skala Likert. Lebih lanjut skal&ert menurut Sudjana dan
Ibrahim (2004:107) sebagai berikut:

“Skala Likert dinyatakan dalam bentuk perngataintuk dinilai oleh
responden, apakah peryataan itu di dukung atalakijtmelalui rentangan
nilai tertentu. Oleh sebab itu pernyataan yangule) ada dua kategori
yakni pernyataan positif dan pernyataan negatifalSgatu skala sikap
yang sering digunakan dalam penelitian pendidikdaladn skala Likert.
Dalam skala Likert, pernyataan-pernyataan yangikizag baik pernyataan
positif ‘atau negatif dinilai subjek sangat setugetuju, tidak punya
pilihan, tidak setuju dan sangat tidak setuju.”

Berdasarkan uraian tentang alternatif jawaban datamgket, penulis
menetapkan kategori penyekoran sebagai berikuted®ait untuk setiap butir
pernyataan positif, yaitu Sangat Setuju = 5, Setujd, Ragu-ragu =3, Tidak
Setuju = 2, Sangat Tidak Setuju = 1. Kategori kirgatiap butir pernyataan
negatif, yaitu Sangat Setuju = 1, Setuju = 2, regu = 3, Tidak Setuju = 4 dan

Sangat Tidak Setuju = 5. Kategori penyekoran tanaadé&m tabel 3.3.

Tabel 3.2
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban
Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban _ :
Positif Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.3
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Tabel 3.3
Skala Sikap Model Linier

No Pernyataan-pernyataan Alternatif Jawaban

SS S R TS| STS

1 | Saya selalu mandi sebelum berangkat ke

sekolah

2 | Saya tidak pernah mandi terlebih dahulu

sebelum saya berangkat ke sekolah

Keterangan :
SS » Sangat Setuju
S : Setuju
R : Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak setuju

Skor untuk setiap alternatif jawaban berbeda-bedalai dari (SS)
diberikan skor 5, dan seterusnya dengan (STS)ik@reskor 1.

Untuk mempermudah penyusunan butir-butir pernyatgang akan
diberikan kepada responden dalam bentuk angketa pakulis membuat kisi-kisi
tentangmempermudah penyusunan spesifikasi dateg penulis terlebih dahulu

menjelaskannya dalam kisi-kisi instrumen.
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TABEL 3.4
KISI — KISI INSTRUMEN PENELITIAN
Komponen Sub Indikator Pertanyaan
Komponen + -
1 13
. Kehadiran di sekolah 28 58
K h 60 11
' te?ﬁg(tjipagturan . Ber_penampilan sesu_ai dengantata 48 17
DISIPLIN sekolah tertib yang berlaku di sekolah 42 8
DI SEKOLAH 35 31
. Kesediaan menerima sanksi dan| 52 10
teguran yang diberikan oleh gury 57 26
. Mengerjakan tugas 40 9
22 19
. Kepatuhan . Ketertiban pada saat kegiatan 47 29
terhadap Guru pembelajaran 15 4
. Absensi 30 27
70 73
. Mengertjakan tugas piket yang 16 a1
telah di tentukan
. Kesediaan menyediakan
- Kepal“iy perlengkapan ygng di butuhkan s 6
te_rhadap aturan 53 5
glelas Ketertiban, keamanan, dan 2 56
kebersihan di kelas 25 50
49 3
Kesediaan berperilaku sopan dan 62 67
santun terhadap orang lain 61 21
: 55 36
. Berperilaku sopan dan santun sat 64 50
. Sopan dan bf—.\rada di lingkungan sekolah dap =1 66
santun di dalam kelas 32 45
Penggunaan bahasa saat berbicara 55)?1 23
MENGHARGAI dengan orang lain
65 14
SESAMA ) 37 39
. Kesediaan membantu sesame 16 18
. Kesediaan membantu guru 53 38
. Berempati dan 72 69
bersimpati . Memotivasi teman 63 7
71 74
. Kepedulian terhadap lingkungan| 24 33
sekolah 43 12

Setelah indikator-indikator dirumuskan, selanjutrgenulis melakukan

penyusunan item tes dalam angket yang telah ditalain kisi-kisi spesifikasi
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data. Butir-butir pertanyaan tersebut dibuat keamlabentuk pernyataan dengan
disediakannya jawaban, sehingga responden tingegalilin. Adapun perumusan
tentang pertanyaan-pertanyaan atau item tes, gebetpedoman pada pendapat
Surakhmad (1990:184) sebagai berikut:

Rumuskan pertanyaan sejelas-jelasnya dan serimgigssnya.
Mengajukan pertanyaan yang memang dapat dijawébresgponden.
Sifat pertanyaan harus netral dan agresif.

Mengajukan hanya pertanyaan-pertanyaan yang jawghatidak dapat
diperoleh dari sumbar lain.

Keseluruhan petanyaan dalam angket harus sanggupimplkan
kebulatan jawaban untuk masalah yang kita hadapi.

PwpE

o

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menykapubahwa dalam
menyusun pernyataan dalam angket harus bersifas ¢&ln ringkas. Pernyataan-
pernyataan angket terdapat dalam lampiran yang lipebuat. Pada metode
penyebaran kuesioner ini penulis menyadari bahwdapat kelemahan yang
terdapat pada metode penyebaran angket ini seperti:

- jika ada pertanyaan yang kurang jelas, tidak bisa mendapatkan
keterangan lebih lanjut, pertanyaan dalam angket biasanya bersifat
agak kaku, tidak kondisional dan tidak komonikatif,

- responden sering tidak teliti dalam menjawab sehingga ada
pertanyaan yang terlewati tidak dijawab padahal sukar untuk
mengulangi dan diberikan kembali kepada responden,

- untuk mencari validitasnyaesingkali sukar untuk menghitungnya,
meskipun pertanyaan dibuat anonym, kadang-kadang responden
dengan sengaja memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak

jujur, dan
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- angket seringkali tidak kembali atau terlambat diberikan kembali

pada penulis sehingga menghambat proses penghitungan.

D. Uji Coba Angket

Setiap alat ukur yang baik memiliki ciri-ciri terttu, sebagaimana yang
diungkapkan Surakhmad (1980:80) sebagai berikut:

“Setiap alat ukur yang baik memiliki sifat-sitattentu yang sama untuk
setiap jenis tujuan dari situasi penyelidikan, balikt itu untuk mengukur
cuaca, tekanan darah, kemampuan belajar, kuat kegspatan peluru
maupun pengukuran sikap, minat kecenderungan, bikasus, dan
sebagainya. Semuanya memiliki sedikitnya dua bifah reliabilitas dan
validitas pengukuran, tidak adanya satu dari sifatenjadikan alat itu
tidak memenuhi kriteria sebagai alat yang baik.”

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa uji coba addakukan langsung
kepada siswa kelas 10 dan 11 SMA Negeri 1 Batyjpmaa tanggal 14 Agustus
2010 hari sabtu. Angket tersebut diujicobakan keorEhg siswa yang tergabung
dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka.

1. Pengujian Validitas Instrumen

Setelah membuat butir-butir pernyataan, penulis gagakan uji coba
angket untuk mengetahui apakah butir-butir permyatarsebut cocok atau tidak
terhadap aspek-aspek yang akan diteliti. Uji viglinstrumen berkenaan dengan
ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukunggh benar-benar mengukur
apa yang hendak diukur. Arikunto (1997) mengemukaK¥aliditas adalah

pengukuran yang menunjukan tingkat kevaliditasam desahihan suatu

instrumen.”
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Langkah-langkah dalam mengolah data untuk menentukaiditas
instrument tersebut adalah:

a. Memberikan skor pada masing-masing butir pernyatan.

b. Menjumlahkan seluruh skor yang merupakan skorrgaponden uji coba.

c. Data yang terkumpul kemudian dipisahkan antara sktinggi dan skor
terendah.

d. Menentukan 50% yang memperoleh skor tinggi dan 5@&ng
memperoleh skor rendah (Nurhasan 2000:252).

e. Responden yang memperoleh skor tertinggi diseblani®ok atas dan

yang memperoleh skor terendah disebut kelompok lhawa
f. Mencari nilai rata-rata(?) dari komponen pernyataan dengan rumus

sebagai berikut: (Nurhasan, 2002:22)

— X.
X = —Z '
n
Keterangan:
X = Nilai rata-rata

2. X, =Jumlah skor

n = Banyaknya responden
g. Mencari nilai simpangan baku dari tiap komponenga@nrumus sebagai

berikut: (Nurhasan, 2002:37).

S = Z(Xi _Y)Z

n-1

Keterangan:
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S = Simpangan baku
X = Skor rata-rata
X, = Skor yang diperoleh
n = Banyaknya responden

h. Mencari simpangan baku gabungan untuk setiap patimyataan dengan

rumus sebagai berikut:

S2= (nl _1)812 + (nz _1)822

n+n,-2

Keterangan:

t = nilai t yang dicari {fung)
X, = nilai rata rata kelompok 1

X, = nilai rata-rata kelompok 2

s = simpangan baku gabungan

n = banyaknya sampel kelompok 1

n = banyaknya sampel kelompok 2
S? =simpangan baku kelompok atas
522 = simpangan baku kelompok bawah

i. Mencari t hitung untuk setiap butir pernyataan @ngimus berikut:

t= Yl EEAY:
/ 1. 1
S |—+—
nl n2
Keterangan:

t = nilai t yang dicarixting
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X, = nilai rata rata kelompok 1

X, = nilai rata-rata kelompok 2
S°? = simpangan baku kelompok atas
S’ = simpangan baku kelompok bawah

J.  Membandingkan nilai t hitung dengan nilghd dalam taraf nyata 0,10

atau dengan tingkat kepercayaan 90 % dengan deebafvasan n+ n, -

2 = 8 + 8 - 2=14 didapatkan hasil 1,35.

Dalam menentukan valid tidaknya sebuah butir peaayates dilakukan
pendekatan signifikan, yaitu jikaitng Iebin besar atau sama dengagtmaka
pernyataan tersebut dinyatakan valid artinya dagigunakan sebagai alat
pengumpul data. Sebaliknya jikawhg lebin kecil dari fwe maka pernyataan
tersebut tidak signifikan, dengan kata lain peragat tersebut tidak dapat
dijadikan sebagai alat pengumpul data.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperolehl hgsivaliditas angket
yang di ujikan pada 16 orang anggota Pramuka dabiufir soal pernyataan yang

telah diujicobakan, didapat sebanyak 44 butir gsahyataan yang dinyatakan

valid.
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Butir Soal
NO T hitung T Tabel Keterangan

1 -0,24 1,35 Tidak Valid
2 8,75 1,35 Valid

3 0,85 1,35 Tidak Valid
4 1,33 1,35 Tidak Valid
5 1,09 1,35 Tidak Valid
6 0,57 1,35 Tidak Valid
7 2,64 1,35 Valid




NO T hitung T Tabel Keterangan
8 2,15 1,35 Valid
9 2,86 1,35 Valid
10 3,21 1,35 Valid
11 0,97 1,35 Tidak Valid
12 2,05 1,35 Valid
13 1,71 1,35 Valid
14 0,70 1,35 Tidak Valid
15 2,06 1,35 Valid
16 4,75 1,35 Valid
17 1,25 1,35 Tidak Valid
18 1,56 1,35 Valid
19 1,67 1,35 Valid
20 1,67 1,35 Valid
21 1,23 1,35 Tidak Valid
22 1,41 1,35 Valid
23 2,78 1,35 Valid
24 1,67 1,35 Valid
25 1,13 1,35 Tidak Valid
26 1,69 1485 Valid
27 1,65 1,35 Valid
28 -1,74 1,35 Tidak Valid
29 0,62 1,35 Tidak Valid
30 -075 1,35 Tidak Valid
31 2,16 1,35 Valid
32 2,53 1,35 Valid
33 2,14 1,35 Valid
34 -0,31 1,35 Tidak Valid
35 1,13 1,35 Tidak Valid
36 2,75 1,35 Valid
37 2,43 1,35 Valid
38 0,90 1,35 Tidak Valid
39 3,50 1,35 Valid
40 1,40 1,35 Valid
41 3,12 1,35 Valid
42 2,86 1,35 Valid
43 5,60 1,35 Valid
44 2,15 1,35 Valid
45 2,38 1,35 Valid
46 1,08 1,35 Tidak Valid
47 4,44 1,35 Valid
48 2,86 1,35 Valid
49 4,44 1,35 Valid
50 1,71 1,35 Valid
51 4,00 1,35 Valid
52 -023 1,35 Tidak Valid
53 0 1,35 Tidak Valid
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NO T hitung T Tabel Keterangan
54 3,13 1,35 Valid
55 0,63 1,35 Tidak Valid
56 2,47 1,35 Valid
57 0,33 1,35 Tidak Valid
58 0,47 1,35 Tidak Valid
59 0,63 1,35 Tidak Valid
60 4,44 1,35 Valid
61 2,86 1,35 Valid
62 4,65 1,35 Valid
63 0,83 1,35 Tidak Valid
64 0,51 1,35 Tidak Valid
65 6,67 1,35 Valid
66 0,30 1,35 Tidak Valid
67 3,13 1,35 Valid
68 0,90 1,35 Tidak Valid
69 0,84 1,35 Tidak Valid
70 2,50 1,35 Valid
71 2,17 1,35 Valid
72 1,90 1485 Valid
73 -0,30 1,35 Tidak Valid
74 1,01 1,35 Tidak Valid

2. Pengujian Realibilitas Instrumen

konsistensi hasil pengukuran. Suatu alat pengukatan tes dikatakan reliabel

jika alat ukur menghasilkan suatu gambaran yan@rmleanar dapat dipercaya

Reliabilitas atau keterandalan menggambarkan detagajegan atau

dan dapat diandalkan untuk membuahkan hasil pemgak@ng sesungguhnya.

Sedangkan untuk mengetahui

melakukan pendekatan sebagai berikut:

a.

tingkat reliabilitas trumsen,

penulis

Membagi butir pernyataan yang sudah valid menjadi Oagian yaitu

bilangan ganjil (X) dan genap (Y)

Skor dari butir soal kelompok ganjil menjadi vaeal dan skor butir soal

kelompok genap menjadi variabel Y.
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c. Mengkorelasikan antara skor butir soal kelompokibdangan kelompok
genap (variabel X dan variabel Y) dengan mengguma&hknik korelasi
Product Moment. Penulis berpedoman pada Arikunto (1997:256) denga

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

_ nXxy=(Xx)(2Xy)
T2 - (0 Ty -(Zy)3

r

Keterangan:

r4 = Koefisien korelasi

Xy = Jumlah perkalian antara skor x dan skor y
NG = Jumlah skor x yang dikuadratkan

Y2 = Jumlah skor y yang dikuadratkan

d. Mencari reliabilitas seluruh perangkat butir soahglan rumuspearman
Brown, Arikunto (1997:173):

2r

. =—X
"1+,
Keterangan:
Fii = Koefisien yang dicari
My = Koefisien korelasi
2 = Angka ketetapan dalam rumus
1 = Angka ketetapan dalam rumus

Setelah dihitung maka diperoleh r hitung sebes@7 §ang menyatakan
bahwa rnitung lebih besar dari fae, dengan demikian data tersebut dianggap

reliabel atau dapat dipercaya sebagai instrumeelitian.
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Tabel 3.6
Tabel Interpretasi Nilai r*
Angka Korelasi Interprestasi
Antara 0.800 — sampai dengan 1.000 Sangat Tinggi
Antara 0.600 — sampai dengan 0.800 Tinggi
Antara 0.400 — sampai dengan 0.600 Cukup
Antara 0.200 — sampai dengan 0.400 Rendah
Antara 0.000 — sampai dengan 0.200 Sangat Rendah

*Sumber Arikunto (1997:260)

E. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Setelah pengujian instrumen yang telah dinyatakalid wdan reliabel
selanjutnya penulis mengadakan penelitian yangnsebga yaitu pada bulan
Agustus — Oktober 2010 yang dilaksanakan di SMAé¥iel Batujajar.

Lama pembelajaran dalam penelitian ini dilakukafarea 8 minggu,
dengan 3 kali pertemuan setiap minggunya dan mataksin 2 kali kegiatan
perkemahan dan penjelajahan. Adapun kegiatan tiengkig dilaksanakan adalah

kegiatan penempuhan untuk menjadi Penegak Bantara.

F. Prosedur Pengolahan Data
Setelah melakukan uji coba instrument yang akamordikan pada saat
penelitian, penulis melaksanakan pengumpulan dataseélanjutnya melakukan

pengolahan data dengan cara-cara sebagai berikut:

1. Menghitung Rata-rata Simpangan Baku

a. Mencari nilai rata-rate&) dari setiap kelompok data dengan rumus:

wo2X
n
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Keterangan:

X = nilai rata — rata yang dicari
X = skor mentah

n = jumlah sampel

jumlah dari

™

b. Mencari simpangan baku dari setiap kelompok dategale menggunakan

rumus.

X > (xi-X)’
n-1

Keterangan:

= simpangan baku yang dicari

S
> jumlah dari

nilai data mentah

X
1

X|
I

nilai rata — rata yang dicari

2. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan mengetahui apakah daktd hasil pengukuran
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakamuds dalam penelitian ini
adalah uji normalitas Liliefors, Nurhasan (2002:-1@%) caranya sebagai berikut:
a. Menyusun data hasil pengamatan, yang dimulai darggamatan yang paling
kecil sampai paling besar.

b. Untuk semua nilai pengamatan dijadikan angka baldegan pendekatan

X, - X

Z-skor yaitu : Z =

~
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c. Untuk tiap bakuk tersebut, dengan bantuan tabtelslisi normal baku (tabel
distribusi Z). kemudian hitung peluang masing-mgsiiai Z (Fzi) dengan
ketentuan : Jika nilai Z negatif, maka dalam memem Fzinya adalah 0,5 —
luas daerah distribusi Z pada tabel.

d. Menentukan proporsi masing-masing nilai Z (Szi) gien cara melihat
kedudukan nilai Z pada nomor urut sampel.

e. Hitung selisih antara F (zi) — S (zi) dan tentukanga mutlaknya.

f.  Ambilah harga mutlak yang paling besar diantargdanutlak dari seluruh
sampel yang ada dan berilah simbol Lo.

g. Dengan bantuan nilai kritis L untuk Uji lafors, maka tentukan nilai L.

h. ~ Bandingkan nilai L tersebut dengan nilai Lo kntonengetahui diterima atau
ditolaknya hipotesisnya, dengan kriteria :

- Terima Ho jika Lo < la. = Normal.

- Tolak Ho jika Lo >k = Tidak Normal

3. Menguji Homogenitas
Rumus yang digunakan untuk menghitung homogenitgasimt Nurhasan
(2002:110) adalah sebagai berikut :

_ Variansibesar
Variansikecil

a. Menentukan F dari tabel dengan taraf nyata 0,05
b. Menentukan uji homogenitasnya dengan kriteria :
= Apabila F hitung < F tabel, maka kedua varian hgemo

= Apabila F hitung > F tabel, maka kedua varian tidaknogen.
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4. Menguji Kesamaan dua Rata-rata
Penghitungan ini menggunakan uji kesamaan duaratdatSatu pihak). Untuk
menghitung uji kesamaan dua rata-rata pada kelomnegegerimen dan kontrol
rumus yang digunakan adalah:
_ B

S/\/ﬁ

Sedangkan untuk mengitung uji kesamaan dua radapatla beda dari kedua

t

kelompok menggunakan rumus:

Dimana:

j(n1 ~1)S2 + (n, — 1)S2
S =

Tll + nz - 2
Keterangan:
t  :nilai t yang dicari (t hitung)
S :Simpangan Baku

: Rata-rata kelompok 1

[

N><

: Rata-rata kelompok 2

nl :Jumlah sampel kelompok 1
n2 :Jumlah sampel kelompok 2
S2 : Variansi kelompok 1

S2 : Variansi kelompok 2
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Dengan kriteria pengujian untuk uji kesamaan @@ rata pada kelompok
eksperimen dan kontrol, Terima HipotesisJtka:

—t(1- 1) <t<t(1- 1/, )
Adapun batas kritis penerimaan dan penolakan Isotelengan tingkat
kepercayaan = 0,05 dan derajat kebebasan dk = (n -1).
Untuk uji kesamaan beda dari kedua kelompok, tihpetesis H, jika:
—t(1-150) <t<t(1=1/, )

Adapun batas kritis penerimaan dan penolakan rsgotiengan tingkat
kepercayaan = 0,05 dengan derajat kebebasan dk;=+(n, — 2)



